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Abstrak

Pengelolaan limbah ternak di Desa Tlogodalem masih dilakukan secara konvensional sehingga
kapasitas pengolahan terbatas, proses membutuhkan waktu relatif lama, dan potensi limbah sebagai
sumber daya ekonomi belum dimanfaatkan secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan menerapkan teknologi Hopper Screw Press sebagai teknologi tepat guna untuk
meningkatkan efisiensi pengolahan limbah ternak sekaligus mendukung penerapan ekonomi sirkular
dan kemandirian ekonomi mitra. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan identifikasi kebutuhan,
sosialisasi, pelatihan ekonomi sirkular, perancangan dan instalasi teknologi, pelatihan operasional, uji
coba, pendampingan produksi, serta penguatan manajemen dan pemasaran. Hopper Screw Press
menggunakan mesin diesel sebagai sumber tenaga penggerak dan dirancang untuk memisahkan fraksi
padat dan cair dari limbah ternak sehingga dapat diolah lebih lanjut menjadi pupuk organik. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa penerapan teknologi memberikan peningkatan kapasitas teknis mitra
dalam pengolahan limbah serta mendukung terbentuknya alur produksi dari limbah ternak menjadi
produk bernilai ekonomi. Pendampingan yang terintegrasi dengan aspek produksi, manajemen, dan
pemasaran juga memperkuat kesiapan mitra dalam mengembangkan usaha pupuk organik berbasis
kelompok. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna yang disertai penguatan
kapasitas masyarakat dapat menjadi instrumen untuk mengubah limbah ternak menjadi sumber daya
produktif sekaligus mendukung sistem ekonomi sirkular di tingkat desa.

Kata kunci: ekonomi sirkular; hopper screw press, limbah ternak, teknologi tepat guna; kemandirian

Abstract

Livestock waste management in Tlogodalem Village is still conducted conventionally, resulting in
limited processing capacity, relatively long processing times, and suboptimal utilization of livestock
waste as an economic resource. This community service activity aimed to implement Hopper Screw
Press technology as an appropriate technology to improve livestock waste processing efficiency while
supporting the implementation of a circular economy and the economic independence of the
community partner. The activity was conducted through several stages, including needs identification,
socialization, circular economy training, technology design and installation, operational training,
testing, production assistance, and strengthening of business management and marketing. The Hopper
Screw Press is powered by a diesel engine and is designed to separate solid and liquid fractions of
livestock waste for further processing into organic fertilizer. The results indicate that the
implementation of the technology improved the partner's technical capacity in waste processing and
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supported the development of a production flow that transforms livestock waste into economically
valuable products. Integrated assistance in production, management, and marketing also strengthened
the partner's capacity to develop a group-based organic fertilizer business. These findings demonstrate
that the implementation of appropriate technology accompanied by community capacity building can
serve as an instrument for transforming livestock waste into productive resources while supporting the
development of a circular economy system at the village level.

Keywords: circular economy; hopper screw press; livestock waste; appropriate technology; economic
independence.

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi perdesaan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan masyarakat desa
dalam menghasilkan produk primer. Pembangunan ekonomi pedesaan juga perlu didorong oleh
kapasitas desa dalam mengolah sumber daya lokal menjadi produk bernilai tambah. Dalam konteks
wilayah berbasis pertanian dan peternakan, limbah organik merupakan salah satu sumber daya lokal
yang berpotensi dikembangkan sebagai bagian dari aktivitas ekonomi sirkular. Konsep ekonomi
sirkular menempatkan limbah bukan semata-mata sebagai residu yang harus dibuang, melainkan
sebagai sumber bahan baku yang dapat dikembalikan ke dalam siklus produksi melalui proses
pemulihan, pengolahan, dan pemanfaatan kembali. Grell et al. (2023) dan Oyedun et al. (2025)
memaparkan bahwa limbah ternak memiliki kandungan bahan organik dan unsur hara yang dapat
dipulihkan untuk menghasilkan pupuk, energi, maupun produk turunan lainnya sehingga dapat
memberikan manfaat ekonomi sekaligus mengurangi beban lingkungan. Kajian Symeon et al. (2025)
mengenai pengelolaan kotoran ternak (manure) menunjukkan bahwa pengelolaan yang tepat dapat
berkontribusi pada pengurangan emisi serta peningkatan efisiensi pemanfaatan sumber daya dalam
sistem peternakan. Dengan demikian, pengelolaan limbah ternak pada tingkat desa tidak hanya
berkaitan dengan aspek lingkungan, tetapi juga menjadi bagian dari upaya meningkatkan efisiensi
sumber daya, produktivitas sektor peternakan, dan sumber pendapatan masyarakat.

h

Gambar 1. Limbah Ternak “Kandang Paman”

Desa Tlogodalem, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo memiliki aktivitas ekonomi berbasis
pertanian dan peternakan yang berperan dalam mendukung produktivitas pangan dan perekonomian
masyarakat. Salah satu kelompok masyarakat ~ produktif secara ekonomi di wilayah tersebut
adalah Kelompok Masyarakat Ternak “Kandang Paman”. Kelompok ini beranggotakan 13 orang dan
berlokasi di Dusun Ngadisari, Kelurahan Tlogodalem, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo,
dengan aktivitas utama pemeliharaan ternak yang menghasilkan limbah kotoran ternak secara
berkelanjutan sebagai konsekuensi dari kegiatan produksi. Pada dasarnya, ketersediaan limbah
tersebut berpotensi menjadi bahan baku untuk menghasilkan pupuk organik padat maupun produk
turunan lainnya untuk menunjang aktivitas pertanian setempat. Namun, limbah tersebut belum
dikelola dan dimanfaatkan secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah melalui teknologi yang mampu mengubah hasil samping
peternakan menjadi sumber daya produktif dan bernilai ekonomi.. Pupuk organik yang dihasilkan
belum memiliki standar mutu, spesifikasi, kemasan, dan nilai jual yang jelas, sementara satu siklus
pengolahan membutuhkan waktu sekitar 6-8 jam. Kondisi ini sangat membatasi peningkatan kapasitas
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produksi pupuk dan menyebabkan pengolahan limbah yang belum memberikan kontribusi ekonomi
yang nyata bagi mitra.

Permasalahan ini tentunya tidak berhenti pada aspek teknis produksi, tetapi juga berkaitan
dengan lemahnya keterkaitan antara pengelolaan limbah dan aktivitas ekonomi mitra. Pada sisi hilir,
mitra belum memiliki spesifikasi produk, kemasan, identitas usaha, saluran pemasaran, maupun
penetapan harga yang didasarkan pada biaya produksi dan nilai tambah. Permasalahan prioritas
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan bahan baku limbah yang selalu tersedia
dan kapasitas mitra dalam mengonversinya menjadi produk bernilai ekonomi (Riyanto, 2025). Dengan
kata lain, persoalan utama bukan terletak pada ketiadaan sumber daya, melainkan pada rendahnya
kapasitas teknologi dan tata kelola yang menghubungkan sumber daya tersebut sebagai proses
penciptaan nilai.

Ditinjau dari kegiatan pemanfaatan limbah ternak yang pernah dilaksanakan, Saprudin (2024)
menunjukkan bahwa limbah ternak dapat dikonversi menjadi pupuk organik dan memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat di Kampung Manglad, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Pada proses kegiatan
tersebut, pemanfaatan limbah ternak diintegrasikan dengan peningkatan pemahaman kelompok,
pelatihan pembuatan pupuk, adopsi teknologi, dan pemasaran dalam pengolahan kotoran sapi menjadi
pupuk organik padat yang memenuhi persyaratan kualitas dan memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat. Di sisi lain, Sakiah et al. (2024) mengembangkan konsep “Bank Pupuk Organik” dengan
mengintegrasikan limbah ternak, dapur, dan pertanian sebagai sumber bahan baku dalam model
ekonomi sirkular berbasis masyarakat di Desa Kandangan, Kabupaten Batubara, Sumatera Utara. Di
pihak lain, pemanfaatan limbah ternak oleh Sugiarti & Yulandari (2023) menunjukkan bahwa
penerapan mesin tepat guna dalam pengolahan limbah kotoran sapi dapat mendukung proses produksi
pupuk organik sekaligus memberikan nilai tambah ekonomi dan manfaat lingkungan di Desa Bulurejo,
Kabupaten Karanganyar. Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa kombinasi penerapan
teknologi, pengolahan produk, dan pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan yang sangat
relevan dalam meningkatkan pemanfaatan limbah ternak.

Dalam proses pengelolaannya, masih terdapat kesenjangan pada level implementasi, khususnya
pada solusi teknologi pemisahan limbah yang dapat diintegrasikan secara langsung dengan penguatan
sistem usaha mitra. Penelitian Grell et al. (2023) menunjukkan bahwa pemisahan sifat padat dan cair
dalam limbah ternak secara mekanis dapat menjadi pendekatan untuk memulihkan bahan organik dan
unsur hara sehingga lebih mudah dimanfaatkan kembali dalam proses produksi. Kajian tersebut
memperkuat argumentasi bahwa pemisahan sifat padat dan cair pada limbah ternak merupakan tahap
penting dalam membangun sistem pengelolaan kotoran hewan ternak (manure) secara efisien. Namun,
penerapan teknologi pemisahan saja belum secara otomatis menghasilkan nilai ekonomi apabila tidak
diikuti standardisasi proses, pengembangan produk, pengelolaan biaya, dan akses pasar. Dalam
konteks mitra di Desa Tlogodalem, kesenjangan tersebut terlihat dari proses produksi limbah yang
belum terintegrasi dengan model usaha ekonomi sirkular, meskipun bahan baku tersedia secara
kontinu dan terdapat potensi pasar produk pupuk organik di wilayah sekitar.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan penerapan inovasi teknologi
Hopper Screw Press sebagai teknologi tepat guna untuk melakukan pemisahan fraksi padat dan cair
limbah ternak secara mekanis. Penerapan teknologi diarahkan untuk mengurangi ketergantungan pada
proses manual, meningkatkan efisiensi waktu pengolahan, menghasilkan fraksi padat dan cair yang
lebih terkontrol, serta menyediakan bahan baku yang lebih siap untuk diproses menjadi produk bernilai
ekonomi. Teknologi tersebut tidak ditempatkan sebagai solusi yang berdiri sendiri, tetapi
diintegrasikan dengan pendampingan produksi, standardisasi proses dan produk, manajemen usaha,
pencatatan keuangan, pengembangan pemasaran, serta penguatan kelembagaan kelompok.

Integrasi antara inovasi mekanis pemisahan padat—cair dengan pengembangan rantai nilai
ekonomi sirkular berbasis kelompok peternak di tingkat desa menjadi dasar kebaruan (novelty) pada
penelitian ini. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada pelatihan pembuatan pupuk atau pemanfaatan
limbah secara sederhana, tetapi juga menjadikan teknologi Hopper Screw Press sebagai pintu masuk
untuk membangun sistem usaha dari hulu hingga hilir. Pendekatan tersebut mencakup peningkatan
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kapasitas pengolahan, pengendalian kadar air bahan, diversifikasi produk padat dan cair, standardisasi
proses, pencatatan usaha, pengembangan identitas produk, serta penguatan akses pasar. Dengan
demikian, nilai tambah tidak hanya dihasilkan dari perubahan bentuk limbah menjadi pupuk, tetapi
juga dari peningkatan efisiensi proses dan penguatan kemampuan kelompok dalam mengelola limbah
sebagai aset ekonomi (Sadeghpour & Afshar, 2024).

Permasalahan tersebut juga memiliki keterkaitan dengan pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), dan SDG 17
(Kemitraan untuk Mencapai Tujuan). Peningkatan kapasitas produksi dan pengembangan nilai
ekonomi limbah ternak menjadi pupuk organik berpotensi memperkuat sumber pendapatan dan
kemandirian ekonomi mitra sebagai bagian dari kontribusi terhadap SDG 1. Sementara itu, pelatihan
ekonomi sirkular, pengoperasian dan pemeliharaan teknologi, serta pendampingan manajemen dan
pemasaran mendukung peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat yang sejalan dengan
SDG 4. Pelaksanaan program melalui kolaborasi antara tim perguruan tinggi dan Kelompok
Masyarakat Ternak “Kandang Paman” mencerminkan penerapan kemitraan dalam pemecahan
masalah berbasis kebutuhan masyarakat yang mendukung SDG 17.

METODE

Lokasi dan Mitra

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Kelompok Masyarakat Ternak “Kandang Paman” di
Dusun Ngadisari, RT 18/RW 03, Desa Tlogodalem, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo, Jawa
Tengah. Mitra merupakan kelompok masyarakat produktif yang bergerak di usaha peternakan sapi
dengan jumlah anggota sebanyak 13 orang (Gambar 2). Kondisi awal mitra menunjukkan bahwa
pengelolaan limbah ternak masih dilakukan secara konvensional melalui penumpukan dan
pengeringan alami, sehingga proses pengolahan membutuhkan waktu relatif lama dan pemanfaatan
limbah sebagai produk bernilai ekonomi belum optimal.

Gambar 2. Peta dan Lokasi Mitra Kelompok Ternak “Kandang Paman”

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan melalui survei awal, observasi, identifikasi masalah, dan Focus
Group Discussion (FGD) bersama mitra (Gambar 3). Analisis difokuskan pada kondisi pengelolaan
limbah, proses produksi, kebutuhan teknologi, kemampuan operasional mitra, serta aspek manajemen
dan pemasaran. Hasil analisis menunjukkan tiga kebutuhan utama, yaitu teknologi pemisahan limbah
padat dan cair untuk meningkatkan efisiensi pengolahan, peningkatan pengetahuan dan keterampilan
mitra dalam penerapan ekonomi sirkular serta pengoperasian teknologi, dan penguatan manajemen
serta pemasaran produk pupuk organik (Zhang et al., 2024). Berdasarkan kebutuhan tersebut, solusi
dirancang melalui integrasi Hopper Screw Press, pelatihan, pendampingan produksi, serta penguatan
manajemen dan pemasaran.
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Gambar 3. Proses FGD dengan Kelompok Mayérai{at Ternak ”“Kandang Paman”

Perancangan dan Pengembangan Solusi

Solusi utama berupa Hopper Screw Press dirancang sebagai teknologi tepat guna untuk melakukan
pemadatan dan pemisahan fraksi padat dan cair limbah ternak secara mekanis. Mesin menggunakan
mesin diesel sebagai sumber tenaga penggerak dengan dimensi sekitar 2,5 m x 1 m x 1,2 m dan berat >
350 kg (Gambar 4). Hasil pemisahan diarahkan sebagai bahan baku pengolahan pupuk organik padat
dan cair. Perancangan solusi juga mencakup penyusunan alur produksi, prosedur pengoperasian dan
pemeliharaan dasar mesin, serta integrasi teknologi dengan pengelolaan produksi, pencatatan usaha,
pengemasan, dan pemasaran produk.

P> pupse o

* Produksi 50 -70 kg/hari
« Nutrist optimal untuk tanaman

Cairan =p Pupuk Cair/Biogas

Padatan = Pupuk Organik + Dimanfaatkan untuk energl
+ Produkst 50-70 kg/hari fumah tangga/pertantan

+ Nutrisi optimal untuk tanaman

Gambar 4. Konsep Teknologi Hopper Screw Press

Secara konseptual, penerapan teknologi Hopper Screw Press dirancang sebagai suatu rangkaian
proses yang mengintegrasikan pemanfaatan limbah ternak, pemisahan fraksi padat dan cair,
pengolahan menjadi pupuk organik, hingga pengemasan dan pemasaran produk sebagai bagian dari
penguatan rantai nilai ekonomi sirkular (Gambar 5):
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DAN PRA-PEMROSESAN (HOPPER SCREW PRESS) PUPUK ORGANIK PRODUK DAN DISTRIBUSI
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Gambar 5. Alur Pengembangan Teknologi Hopper Screw Press

« Fraksi padat — bahan

Penerapan teknologi tersebut didukung oleh tiga komponen nonteknis, yaitu pelatihan ekonomi
sirkular, pelatihan pengoperasian dan pemeliharaan mesin, serta penguatan manajemen dan
pemasaran produk. Rancangan kegiatan tersebut telah dituangkan dalam tahapan program berupa
pelatihan ekonomi sirkular, perancangan dan instalasi teknologi, uji coba mesin, produksi awal pupuk
organik, serta pelatihan manajemen usaha dan pemasaran.
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Implementasi dan Pelatihan

Implementasi dilakukan secara partisipatif melalui instalasi dan uji coba Hopper Screw Press,
pelatihan ekonomi sirkular, pelatihan pengoperasian dan pemeliharaan mesin, praktik pengolahan
limbah, serta pendampingan produksi, manajemen usaha, dan pemasaran. Mitra terlibat langsung
dalam pengoperasian mesin dan pengolahan limbah untuk memastikan transfer pengetahuan dan
keterampilan.

Evaluasi dilakukan melalui observasi, monitoring, dan pengukuran capaian indikator program.
Aspek yang dievaluasi meliputi penguasaan konsep ekonomi sirkular, kemampuan pengoperasian
teknologi, waktu pengolahan, kadar air hasil pengolahan, volume produksi, pemasaran, dan
perkembangan pendapatan mitra. Capaian aktual dibandingkan dengan target keberhasilan yang telah
ditetapkan untuk menilai keterlaksanaan dan keberhasilan program.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan disusun untuk mengukur ketercapaian program pada aspek kapasitas
mitra, penerapan teknologi, efisiensi produksi, kualitas produk, pemasaran, dan manfaat ekonomi
(Lyons et al., 2021). Setiap indikator ditetapkan berdasarkan perubahan yang diharapkan setelah
penerapan Hopper Screw Press, pelatihan, dan pendampingan, dengan target capaian yang dapat
diukur secara kuantitatif. Rincian indikator dan target keberhasilan program disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Indikator Utama Keberhasilan Program

Aspek Indikator Target
Ekonomi sirkular Anggota menguasai konsep ekonomi sirkular 12 anggota
Pengolahan limbah Limbah ternak diolah menjadi pupuk organik 90-100%
Teknologi Penurunan waktu pengolahan 100 kg limbah 30%
Kualitas produk Peningkatan kandungan nutrisi pupuk 15%
Produksi Produksi pupuk harian 50-70 kg/hari
Pengolahan Penurunan kadar air limbah 40%
Pemasaran Produk yang berhasil terjual >80% produksi
Pemasaran digital Proporsi produk melalui kanal daring >50%
Penjualan Paket pupuk terjual =100 paket/bulan
Kapasitas mitra Anggota hadir pada FGD dan pelatihan >80%
Penguasaan teknologi Anggota menguasai proses setelah pelatihan 275%
Ekonomi Peningkatan pendapatan mitra Rp2-4 juta/bulan

Sumber : Diolah Penulis

Indikator tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar evaluasi dengan membandingkan
capaian aktual dengan target yang telah ditetapkan. Evaluasi mencakup perubahan kapasitas mitra,
kinerja pengolahan, kualitas dan volume produksi, perkembangan pemasaran, serta peningkatan
manfaat ekonomi sebagai dasar untuk menilai efektivitas dan keberlanjutan program.

Teknik Analisis Data

Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis
deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian setiap indikator dengan
membandingkan nilai realisasi terhadap target yang telah ditetapkan pada Tabel 1. Perbandingan
tersebut digunakan untuk mengetahui persentase pencapaian program pada aspek kapasitas mitra,
teknologi, produksi, pemasaran, dan ekonomi. Tingkat ketercapaian setiap indikator dihitung
menggunakan persamaan berikut:

Realisasi

Target x100% (1)

Nilai realisasi menunjukkan capaian aktual yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan,

Tingkat Ketercapaian =

sedangkan nilai target merupakan capaian yang telah ditetapkan sebagai standar keberhasilan
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program. Dengan demikian, persamaan (1) digunakan untuk menerjemahkan capaian aktual ke dalam
bentuk persentase sehingga tingkat pemenuhan setiap indikator dapat dibandingkan secara terukur.
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menginterpretasikan hasil observasi, FGD, monitoring,
dan pendampingan, terutama terkait perubahan kemampuan mitra dalam mengoperasikan teknologi,
mengelola proses produksi, serta menjalankan kegiatan usaha dan pemasaran. Hasil analisis kuantitatif
dan kualitatif selanjutnya digunakan secara bersama-sama untuk menilai efektivitas penerapan
teknologi dan keberlanjutan program pada mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan dan Perancangan Hopper Screw Press

Pengembangan Hopper Screw Press dilakukan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
Kelompok Masyarakat Ternak “Kandang Paman”. Kondisi awal menunjukkan bahwa pengelolaan
kotoran ternak masih dilakukan secara manual melalui penumpukan dan pengeringan alami, dengan
waktu pengolahan sekitar 6-8 jam per siklus serta belum terdapat pemisahan fraksi padat dan cair
secara mekanis.

st . o

Gambar 6. Penyerahaﬁ Mesin opper Screw Press Kepada Kelompo Ternak ”Kandang Paman”

Mitra terlibat langsung dalam praktik pengoperasian mesin menggunakan kotoran ternak
sebagai bahan baku. Penerapan teknologi menghasilkan perubahan pada alur pengolahan, yaitu limbah
yang sebelumnya ditumpuk atau dikeringkan secara alami selanjutnya diproses melalui Hopper Screw
Press untuk menghasilkan fraksi padat dan cair. Fraksi padat diarahkan untuk pengolahan pupuk
organik padat, sedangkan fraksi cair dapat dikembangkan menjadi pupuk organik cair melalui proses
lanjutan.

Hasil Implementasi pada Mitra

Implementasi dilakukan melalui instalasi Hopper Screw Press di lokasi mitra, demonstrasi
penggunaan, praktik pengoperasian, dan pendampingan produksi. Anggota kelompok diperkenalkan
pada komponen dan fungsi mesin, prosedur pengoperasian, proses pemisahan limbah, serta
pemeliharaan dasar mesin.

i

Gambar 7. Proses Pengoperasian Mesin Hopper Screw Press

Implementasi teknologi juga disertai pendampingan pada aspek manajemen produksi dan
pemasaran. Mitra diberikan pendampingan mengenai pencatatan produksi, pengemasan, penentuan
harga, serta pemanfaatan saluran pemasaran luring dan daring. Integrasi tersebut diarahkan agar
teknologi tidak berhenti pada proses pemisahan limbah, tetapi menjadi bagian dari rantai produksi dan
pengembangan usaha pupuk organik.

Penerapan inovasi teknologi hopper screw press sebagai penggerak ekonomi sirkular dan kemandirian
ekonomi Desa Tlogodalem Kabupaten Wonosobo



Yudhanto, Mareta, Adiana, Kusumawati, Kuncoro 5488

Hasil Pengujian dan Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan penerapan teknologi dan ketercapaian
indikator keberhasilan program. Aspek yang dievaluasi meliputi penguasaan konsep ekonomi sirkular,
kemampuan pengoperasian teknologi, pengolahan limbah, waktu pengolahan, kadar air hasil
pengolahan, volume produksi, pemasaran, dan perkembangan ekonomi mitra. Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui keterlaksanaan penerapan teknologi dan ketercapaian indikator keberhasilan
program. Aspek yang dievaluasi meliputi penguasaan konsep ekonomi sirkular, kemampuan
pengoperasian teknologi, pengolahan limbah, waktu pengolahan, kadar air hasil pengolahan, volume
produksi, pemasaran, dan perkembangan ekonomi mitra.

Capaian setiap indikator dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan pada tahap
perencanaan program. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Indikator Keberhasilan Program

Indikator Kondisi awal Target Hasil aktual
Penguasaan konsep ekonomi sirkular 4 anggota 12 anggota 12 anggota
Limbah yang diolah menjadi pupuk organik 62% 90-100% 92%
Waktu pengolahan 100 kg limbah 0% 30% 4,5 jam/siklus
Kadar air hasil pengolahan 0% 15% 17%
Produksi pupuk 30-50 kg/hari 50-70 kg/hari 60 kg/hari
Produk yang terjual 0% 40% 45%
Penjualan melalui kanal daring 0% produksi ~ 280% produksi 85% produksi
Paket pupuk terjual 0% >50% 58%
Penguasaan teknologi 0 paket/bulan 2100 paket/bulan 112 paket/bulan
Pendapatan mitra 34% >80% 84,6%

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa indikator program dapat digunakan untuk menilai
perubahan pada aspek kapasitas mitra, penerapan teknologi, proses produksi, dan pengembangan
usaha. Selain indikator teknis, evaluasi juga memperhatikan kemampuan mitra dalam
mengintegrasikan teknologi dengan pengelolaan produksi dan pemasaran sehingga keberhasilan
program tidak hanya diukur dari keberfungsian mesin.

Pembahasan

Penerapan Hopper Screw Press memberikan perubahan pada mekanisme pengelolaan limbah
ternak melalui pemisahan fraksi padat dan cair secara mekanis. Perubahan tersebut relevan dengan
kebutuhan mitra yang sebelumnya mengandalkan penumpukan dan pengeringan alami. Pemisahan
mekanis memungkinkan masing-masing fraksi dikelola sesuai karakteristik dan potensi
pemanfaatannya.

Pemisahan padat dan cair juga memiliki relevansi terhadap pengembangan pemanfaatan manure
dalam sistem ekonomi sirkular.Senfter et al.(2024) dan Zhang et al.(2024) menunjukkan bahwa
pemisahan fraksi limbah dapat meningkatkan kemudahan penanganan dan membuka peluang
pemanfaatan lebih lanjut. Temuan tersebut konsisten dengan Tan et al. (2021) dan Hollas et al. (2021)
yang menempatkan pemisahan mekanis sebagai salah satu tahap dalam pemulihan bahan organik dan
unsur hara dari limbah ternak.

Dari perspektif ekonomi sirkular, teknologi yang diterapkan tidak hanya berfungsi untuk
mengurangi limbah, tetapi juga mengubah posisi limbah menjadi bahan baku dalam proses produksi.
Ellison & Horwath (2021) dan Awasthi et al. (2022) menunjukkan bahwa pengelolaan manure dapat
dikembangkan melalui pendekatan biorefinery dan model bisnis yang mengintegrasikan pemulihan
sumber daya dengan penciptaan nilai ekonomi. Dalam kegiatan ini, pendekatan tersebut diwujudkan
melalui pengolahan limbah menjadi bahan baku pupuk organik dan penguatan aspek manajemen serta
pemasaran.
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Pada aspek pemasaran, integrasi kanal daring dan luring memperluas kemungkinan produk
untuk keluar dari lingkungan internal kelompok. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Aini et al.
(2022) dan Cathcart et al. (2023) bahwa pengelolaan manure dalam kerangka ekonomi sirkular
membutuhkan integrasi teknologi, pengelolaan sumber daya, dan pengembangan sistem yang mampu
meningkatkan efisiensi serta skalabilitas. penciptaan nilai ekonomi. Dalam kegiatan ini, pendekatan
tersebut diwujudkan melalui pengolahan limbah menjadi bahan baku pupuk organik dan penguatan
aspek manajemen serta pemasaran. Penguatan pada tahap hilir menjadi penting karena peningkatan
kapasitas produksi perlu diikuti dengan kemampuan mitra dalam mengelola produk dan pasar.
Pendampingan pencatatan produksi, pengemasan, penentuan harga, dan pemasaran diarahkan untuk
membangun keterkaitan antara proses produksi dan penciptaan nilai ekonomi. Dengan demikian,
Hopper Screw Press berfungsi sebagai teknologi pendukung yang menghubungkan ketersediaan
limbah ternak dengan pengembangan rantai nilai ekonomi sirkular.

Dampak, Luaran, dan Keberlanjutan Program

Penerapan Hopper Screw Press memberikan manfaat pada peningkatan kapasitas mitra dalam
mengelola limbah ternak melalui proses pemisahan yang lebih terarah. Selain keterampilan teknis,
mitra memperoleh penguatan kapasitas dalam aspek ekonomi sirkular, manajemen produksi,
pencatatan usaha, dan pemasaran. Integrasi berbagai aspek tersebut mendukung perubahan
pengelolaan limbah dari sekadar aktivitas pengurangan residu menjadi kegiatan yang memiliki potensi
nilai ekonomi.Luaran utama kegiatan meliputi Hopper Screw Press sebagai teknologi tepat guna,
peningkatan keterampilan operasional mitra, bahan hasil pemisahan untuk pengembangan pupuk
organik, serta penguatan manajemen dan pemasaran usaha. Luaran tersebut mendukung tujuan
program dalam membangun sistem pemanfaatan limbah berbasis kelompok.

Keberlanjutan program diarahkan melalui penggunaan mesin secara mandiri, pemeliharaan
berkala, pencatatan produksi dan penjualan, pengembangan produk pupuk organik, serta perluasan
pemasaran melalui kanal luring dan daring. Pendampingan lanjutan diperlukan untuk memastikan
teknologi dapat digunakan secara konsisten dan pengembangan produk dapat mengikuti kebutuhan
pasar. Kemitraan antara perguruan tinggi dan kelompok masyarakat juga menjadi dasar untuk
pengembangan serta replikasi teknologi pada kelompok ternak dengan karakteristik serupa.

SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan inovasi teknologi Hopper Screw Press pada kelompok mitra menjadi solusi dalam
meningkatkan efisiensi pengolahan limbah ternak sekaligus mengarahkan pemanfaatannya sebagai
sumber daya bernilai ekonomi. Teknologi yang dirancang dengan kapasitas operasional sesuai
kebutuhan kelompok mampu mendukung proses pemisahan limbah padat dan cair, sehingga
menghasilkan bahan yang lebih mudah diolah menjadi pupuk organik. Implementasi program yang
disertai pelatihan ekonomi sirkular, pengoperasian teknologi, manajemen usaha, dan pemasaran juga
memperkuat kapasitas mitra dalam mengintegrasikan pengelolaan limbah dengan aktivitas produksi
dan pemasaran. Dengan demikian, penerapan Hopper Screw Press tidak hanya memberikan solusi teknis
terhadap permasalahan limbah ternak, tetapi juga menjadi instrumen pengembangan sistem ekonomi
sirkular dan kemandirian ekonomi berbasis potensi lokal. Secara lebih luas, kegiatan ini berkontribusi
terhadap SDG 1 melalui penguatan kemandirian ekonomi, SDG 4 melalui peningkatan pengetahuan
dan keterampilan mitra, serta SDG 17 melalui penguatan kemitraan antara perguruan tinggi dan
masyarakat.

Keberlanjutan program perlu diarahkan pada penggunaan Hopper Screw Press secara konsisten
dalam kegiatan produksi, disertai pemeliharaan mesin, pencatatan volume produksi, kualitas produk,
penjualan, dan pendapatan secara berkala. Mitra juga perlu melanjutkan pengembangan produk pupuk
organik padat dan cair serta memperluas pemasaran melalui kanal luring dan daring agar peningkatan
kapasitas produksi dapat diikuti oleh peningkatan nilai ekonomi. Monitoring dan pendampingan
lanjutan diperlukan untuk mengidentifikasi kendala teknis, keterbatasan bahan baku, dan hambatan

Penerapan inovasi teknologi hopper screw press sebagai penggerak ekonomi sirkular dan kemandirian
ekonomi Desa Tlogodalem Kabupaten Wonosobo



Yudhanto, Mareta, Adiana, Kusumawati, Kuncoro 5490

pemasaran sehingga teknologi dapat dioptimalkan dan direplikasi pada kelompok ternak lain dengan
karakteristik yang serupa.
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